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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting di era globalisasi 

ini, karena pendidikan merupakan investasi setiap orang untuk masa 

depannya, selain itu juga merupakan investasi Negara dalam memajukan 

pendidikan di Indonesia. Pendidikan juga merupakan salah satu upaya untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga dapat 

menghadapi tantangan dunia yang terus berkembang pesat.  

Pada dasarnya arti dari pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar  dan  proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara.
1
 

Jika pengertian pendidikan dalam arti sempit menyebutkan bahwa 

pendidikan hanya diterima dari manusia (pendidik) maka pendidikan dalam 

arti luas mengatakan bahwa pendidikan merupakan segala sesuatu yang 

diterima oleh seseorang dari berbagai aspek kehidupan, hal ini dimaksudkan 

                                                 
1
 Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), h.4 
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pendidikan diperoleh dari alam sekitar, pendidikan diperoleh dari tumbuhan 

dan lain sebagainya.
2
 

Sama halnya dengan definisi pendidikan pada umumnya, pendidikan 

Islam juga merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh 

seseorang (pendidik) kepada orang lain (peserta didik) dalam menyampaikan 

berbagai inforamsi terkait ajaran Islam agar peserta didik tersebut dapat 

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.
3
 

Pendidikan sangat mempengaruhi kemajuan Negara Indonesia, hal ini 

telah tercantum dalam pembukaan UUD 1945 pada alinea ke empat sebagai 

berikut: 

“kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu pemetintah Negara 

Inodnesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh 

tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban 

dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan 

sosial, maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam 

suatu Undang-Undang Dasar negara Indonesia yang terbentuk dalam 

suatu susuanan Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat 

dengan berdasarkan kepada : Ketuhanan Yang Maha Esa, 

kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia dan 

kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan serta dengan mewujudkan suatu keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”.  

 

                                                 
2
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

h.34-35 
3
 Ibid., h.43 
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Tujuan pendidikan dalam pembukaan UUD 1945 adalah untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, maka dari segi Islam tujuan pendidikan 

lebih di khususkan lagi, Muhammad Athiyah al-Abrasyi merumuskan tujuan 

pendidikan Islam bahwa pendidikan Islam adalah untuk membentuk akhlak 

mulia, persiapan untuk mencari rizki, menumbuhkan semangat ilmiah dan 

menyiapkan profesionalisme subjek didik.
4
 

Lain halnya dengan Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Abd ar-Rahman 

an-Nawawi berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 

mengembangkan pikiran manusia dan mengatur tingkah laku serta perasaan 

mereka berdasarkan Islam yang dalam proses akhirnya bertujuan untuk 

merealisasikan ketaatan dan penghambaan kepada Allah di dalam kehidupan 

manusia, baik individu maupun masyarakat.
5
 

Jadi pada dasarnya pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan 

oleh seorang pendidik dalam menyampaikan berbagai informasi baik itu 

tentang ajaran Islam maupun ilmu umumnya lainnya demi mengembangkan 

potensi yang dimiliki peserta didik secara maksimal. 

Keberhasilan dari pendidikan sangat dipengaruhi dengan proses 

pembelajaran. Proses pembalajaran tersebut meliputi tentang bagaimana guru 

menyampaikan materi kepada siswa supaya siswa dapat memahami materi, 

                                                 
4
 Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta : LKiS, 2009), h.28 
5
 Ibid., h.29 
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selain itu tentang bagaimana guru dalam mengola kelas dengan baik sehingga 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif kondusif. Jika proses pembelajaran 

yang dilaksanakan di sekolah maupun diluar sekolah berjalan dengan baik 

maka pendidikan tersebut akan berlangsung dengan baik. Sehingga guru juga 

merupakan salah satu hal yang mempengaruhi proses pembelajaran. 

Dalam Undang-undang No. 2 Tahun 1989 mengenai sistem pendidikan 

Nasional mengemukakan bahwa guru adalah pembimbing, pengajar dan 

pelatih. Dan tugas guru bukan hanya mengajar saja melainkan juga meliputi 

tugas personal, tugas sosial dan tugas professional.
6
 Menjadi seorang guru 

bukan hanya bertugas didalam kelas menyampaikan materi lalu pergi tanpa 

menanamkan pemahaman kepada siswa. Karena hal seperti itu dapat 

dilakukan oleh siapa saja. Guru dituntut untuk dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap informasi-informasi yang disampaikan. 

Pemahaman yang dimaksud bukan hanya sekedar mengerti melainkan siswa 

dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-harinya. 

Salah satu prototype guru adalah guru yang professional, definisi guru 

profesional adalah kemampuan seorang guru untuk melaksanakan tugas 

pokoknya sebagai seorang pendidik dan pengajar yang meliputi kemampuan 

dalam merencanakan, menjalankan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

Prinsipnya adalah setiap guru harus dilatih secara periodik di dalam 

                                                 
6
 Piet. A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional,(Yogyakarta : ANDI OFFSET, 1994), 

h.8 
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menjalankan tugasnya. Apabila jumlah guru sangat banyak, maka seorang 

kepala sekolah bisa meminta wakilnya atau guru senior untuk membantu 

melakukan supervisi.
7
 

Arti sederhana dari kata professional adalah menjadi sosok yang ahli 

dalam bidangnya. Karena apabila suatu pekerjaan tersebut dilakukan sesuai 

dengan ahlinya maka pekerjaan tersebut akan membuahkan hasil yang 

maksimal.
8
 Begitupun juga dengan guru yang professional, jika seorang guru 

telah ahli dalam bidangnya dengan cara menguasai materi secara mendalam 

maka proses pembelajaran tersebut akan berjalan dengan optimal. Tetapi 

bukan hanya perihal guru mengusai materi, guru professional merupakan 

guru yang dapat menghadapi berbagai masalah dan menyelesaikan masalah 

yang terjadi didalam kelas dengan baik. Oleh karena itu erat kaitannya antara 

guru professional dengan guru yang pandai mengola kelas. 

 Menejemen kelas atau mengola kelas merupakan segala usaha yang 

dilakukan untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif, 

menyenangkan, serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik 

sesuai dengan kemampuannya. Dalam hal ini guru bertugas untuk 

menciptakan, memperbaiki dan memlihara sistem atau organisasi kelas yang 

baik. Selain itu agar guru dapat menciptakan iklim pembelajaran yang 

                                                 
7
 Lihat dihttp://www.informasi-pendidikan.com/2013/07/definisi-guru-profesional.html. 

diakses pada 3 April 2015 
8
 Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas, (Jogjakarta : DIVA Press, 2011), 

h.102 

http://www.informasi-pendidikan.com/2013/07/definisi-guru-profesional.html
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kondusif pengelolaan kelas juga dimaksudkan agar guru siap dalam 

menghadapi serta menyelesaikan masalah yang mungkin akan terjadi.
9
 

Beberapa hal jika guru dikatakan berhasil dalam mengola kelas adalah 

apabila dalam proses belajar mengajar berlangsung siswa tidak merasa bosan 

dan menjenuhkan melainkan siswa senang dan enjoy dalam mengikuti 

pelajaran tersebut. Keadaan fisik kelas lah yang akan mempengaruhi motivasi 

belajar siswa, apabila kelas dalam keadaan rapih dan bersih maka siswa akan 

merasa nyaman selama mengikuti pelajaran. Selain dari segi fisik, hal yang 

tak kalah pentingnya bagi guru dalam mengola kelas adalah strategi dan 

metode yang dipilih yang sesuai dengan materi pelajaran serta media yang 

digunakan. 

Seringkali metode yang digunakan oleh guru Agama terutama pada 

mata pelajaran Qur’an Hadits adalah metode drill dan menghafal. Dari 

beberapa analisa terkait hal itu, siswa sering merasa bosan mengikuti 

pelajaran Agama karena metode yang digunakan tidak bervariasi atau bisa 

dikatakan monoton. Siswa yang bosan dalam mengikuti pelajaran maka dia 

tidak akan fokus menerima materi tersebut dan sudah dapat dipastikan materi 

itu hanya menjadi angan dan akan hilang ketika mata pelajaran selesai 

diajarkan. 

                                                 
9
 Ibid., h.104 
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Apabila guru mampu mengola kelas dengan baik maka proses belajar 

mengajar pun akan berjalan dengan baik, suasana belajar jadi lebih efektif, 

menyenangkan dan kondusif sehingga siswa dapat mengikuti pelajaran 

dengan asyik dan siswa akan lebih mudah untuk menerima, mamahami dan 

menerapkan materi pelajaran tersebut. Oleh karena itu guru diwajibkan untuk 

menguasai tentang bagaimana mengola kelas dengan baik, terutama guru 

agama yang seringkali dianggap sebagai guru yang membosankan ketika 

sedang mengajar. 

Dari informasi yang penulis dapatkan bahwa peserta didik MTs Butanul 

Arifin khususnya pada kelas IX sangat senang mengikuti pelajaran agama 

terlebih pada mata pelajaran Qur’an Hadits. Menurut mereka, guru yang 

mengajar pelajaran tersebut mampu membuat peserta didik menjadi semangat 

dan terus termotivasi dalam belajar. 

Dari uraian diatas penulis tertarik dan termotivasi untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan mengola kelas secara efektif dengan tingkat 

pemahaman siswa yang tertuang dalam judul “EFEKTIVITAS 

PENGELOLAAN KELAS TERHADAP TINGKAT PEMAHAMAN SISWA 

KELAS IX PADA MATA PELAJARAN QUR’AN HADITS DI MTs 

BUSTANUL ARIFIN MENGANTI GRESIK”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang diatas, dapat ditentukan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengelolaan kelas di kelas IX pada mata pelajaran Qur’an 

Hadits di MTs Bustanul Arifin Menganti Gresik ? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman siswa kelas IX pada mata pelajaran 

Qur’an Hadits di MTs Bustanul Arifin Menganti Gresik ? 

3. Bagaimana efektifitas pengelolaan kelas terhadap tingkat pemahaman 

siswa kelas IX pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MTs Bustanul 

Arifin Menganti Gresik ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka dapat diambil beberapa tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengelolaan kelas di kelas IX pada mata pelajaran 

Qur’an Hadits di MTs Bustanul Arifin Menganti Gresik 

2. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa kelas IX pada mata 

pelajaran Qur’an Hadits di MTs Bustanul Arifin Menganti Gresik 
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3. Untuk mengetahui efektifitas pengelolaan kelas terhadap tingkat 

pemahaman siswa kelas IX pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MTs 

Bustanul Arifin Menganti Gresik 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Memberikan masukan kepada pihak sekolah dan guru-guru khususnya 

guru Qur’an hadits, guru-guru lainnya serta para calon guru tentang 

pentingnya manajemen kelas dengan baik. 

2. Memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang manajemen kelas 

serta memperkaya wawasan dan keilmuan tentang manajemen kelas 

khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca. 

3. Memperkaya wawasan dan keilmuan pada bidang mata pelajaran 

pendidikan agama Islam khususnya pada mata pelajaran Qur’an Hadits. 

E. Penelitian Terdahulu 

Dari penelitian terdahulu yang relevan dan terkait dengan penelitian ini, 

peneliti mengambil penelitian yang dilakukan Mohamad Amirudi yang 

berjudul “Implementasi Pengelolan Kelas Efektif dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MA Unggulan Amanatul Ummah Surabaya”.  

Rumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah (1) Bagaimana 

pengelolaan kelas efektif di MA Unggulan Pondok Pesantren Amanatul 
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Ummah Siwalan Kerto Surabaya, (2) Bagaimana upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran di MA Unggulan Pondok Pesantren Amanatul Ummah Siwalan 

Kerto Surabaya, (3) Bagaimana implementasi pengelolaan kelas efektif dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran di  MA Unggulan Pondok Pesantren 

Amanatul Ummah Siwalan Kerto Surabaya. 

Dalam menjawab rumusan masalah tersebut peneliti dalam penelitian 

terdahulu menggunakan pendeketan kualitatif dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif. Peneliti memperoleh data dengan cara observasi, 

wawancara, dokumentasi serta melalui pengamatan secara langsung dengan 

ikut serta dalam proses pembelajaran. Meneliti bagimana guru dalam 

mengola kelas dengan baik sehingga bisa menghasilkan peserta didik yang 

pandai, cerdas serta dapat mengamalkan hasil belajar yang telah diperoleh. 

Hasil dari penelitian tersebut mengenai pengelolaan kelas yang ada di 

MA Unggulan Amanatul Ummah sudah sangat bagus dan dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran yang ada. Hal itu terbukti dengan 

pengamatan yang penulis lakukan bahwa dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan siswa cukup antusias dalam mengikutinya, penanganan siswa, 

kondisi yang menyenangkan, aktifnya siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, serta kreatifitas guru dalam menciptakan konisi yang optimal 

dalam pembelajaran. Serta terbukti dengan prestasi yang diraih oleh para 
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siswanya, dan lulusannya yang masuk dalam perguruan tinggi negeri. 

Tentuanya itu adalah hasil dari sebuah proses pembelajaran yang berkualitas. 

Adapun persamaan mendasar penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah tentang pengelolaan kelas yang baik. Jika dalam penelitian terdahulu 

pengelolaan kelas dikaitkan dengan mutu pembelajaran, lain halnya dengan 

penelitian ini yang mengaitkan pengelolaan kelas dengan tingkat pemahaman 

siswa khususnya pada mata pelajaran Qur’an Hadits. Perbedaan yang 

mencolok antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dari 

pendekatan penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan 

statistika dalam menentukan hasil dari penelitian. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis secara bahasa (etimologi) berasal dari bahasa Yunani, “hipo” 

artinya di bawah, “tesa” artinya kebenaran. Jadi hipotesis yang dimaksud 

adalah suatu kesimpulan  yang masih kurang atau kesimpulan yang masih 

belum sempurna sehingga perlu adanya penyempurnaan dengan melakukan 

serta membuktikan kebenaran hipotesis tersebut melalui suatu penelitian 

dilapangan.
10

  

                                                 
10

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), h.86 
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Dalam merumuskan hipotesis terdapat dua macam hipotesis yang harus 

dirumusakan yaitu hipotesis Nihil (Ho) yaitu hipotesis yang kemungkinan 

besar untuk ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang 

kemungkinan besar diterima. Dengan demikian, penulis merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis Nihil (Ho): Pengelolaan kelas yang baik tidak akan 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Qur’an hadits  

Hipotesis Alternatif (Ha): Pengelolaan kelas yang baik sangat 

mempengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap materi Qur’an Hadits. 

Jika (Ho) terbukti setelah diuji maka (Ho) diterima dan (Ha) ditolak. 

Namun sebaliknya jika (Ha) terbukti setalah diuji maka (Ha) diterima dan 

(Ho) ditolak. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas. Peneliti 

memberikan ruang lingkup/batasan masalah dengan fungsi sebagai penyempit 

obyek yang akan diteliti agar fokus dalam penelitian ini tidak melebar luas. 

Dalam hal ini yang menjadi tolak ukur dalam pembatasan masalah adalah 

tentang pengelolaan kelas yang meliputi bagaimana guru dalam 

mengkondisikan kelas dengan baik serta bagaimana guru dalam 

menggunakan metode dan media yang mendukung proses belajar mengajar 
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sehingga siswa mendapatkan pemahaman yang sempurna terhadap materi 

yang diajarkan. 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel penelitian yang 

dapat diamati.
11

 Untuk lebih jelas dan mempermudah pemahaman serta untuk 

menghindari kesalahapahaman maka peneliti menegaskan definisi 

operasional variabel-variabel penelitian sebagai berikut : 

1. Definisi variabel X 

Variabel X pada judul penelitian adalah Pengelolaan Kelas 

didefinisikan sebagai berikut : 

Pengelolaan : dalam kamus besar bahasa Indonesia, pengelolaan 

berasal dari kata “kelola” yang artinya mengendalikan, 

menyelenggarakan mengurus dan menjalankan. Sedangkan 

“pengelolaan” adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua 

hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian 

tujuan.
12

 

                                                 
11

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Ibid, h.74 
12

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Lihat di http://kbbi.web.id . diakses pada tanggal 10 

Juli 2015 

http://kbbi.web.id/
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Kelas : ruang tempat belajar di sekolah atau kelompok masyarakat 

berdasarkan pendidikan, penghasilan, kekuasaan.
13

 

Pengelolaan Kelas : sekumpulan perilaku kompleks yang 

digunakan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi kelas 

sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efisien.
14

 

Jadi yang dimaksud dengan Pengelolaan Kelas adalah suatu 

usaha yang dilakukan guru dalam mengkondisikan kelas dengan baik 

pada saat pembelajaran Qur’an Hadits di MTs Bustanul Arifin 

Menganti Gresik. 

2. Definisi variabel Y 

Variabel Y pada judul penelitian ini adalah Tingkat Pemahaman 

Siswa didefinisikan sebagai berikut : 

Tingkat : tinggi rendah martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan, 

peradaban, dsb); pangkat; derajat; taraf; kelas.
15

 

                                                 
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Lihat di http://kbbi.web.id . diakses pada tanggal 10 

Juli 2015 
14

 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesioanal, Kualifikasi dan Kualitas Guru di 

Era Global, (Jakarta : Erlangga, 2013), h. 102 
15

 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), Ed Ke-

3, h. 1197 

http://kbbi.web.id/
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Pemahaman : berasal dari kata Paham  yang artinya pengetahuan 

banyak. Sedangakan Pemahaman adalah proses, cara, perbuatan, 

memahami atau memahamkan.
16

 

Siswa : murid / orang yang sedang belajar 

Jadi untuk definisi dari variabel Y yang tentang Tingkat Pemahaman 

Siswa adalah taraf yang dimiliki oleh peserta didik dalam memahami suatu 

pelajaran, dan fokus penelitian ini pada mata pelajaran Qur’an Hadits. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan penelitian ini, peneliti membagi 

menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, hipotesis masalah, ruang lingkup masalah, definisi operasional dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, menguraikan tentang A. pengelolaan kelas 

dalam proses pembelajaran, pengajaran yang efektif, menjadi guru yang 

professional. B. tinjauan pembelajaran siswa dari segi pemahaman, agar 

                                                 
16

 Ibid., h. 811 
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tercapainya indikator pemahaman siswa. C. tinjauan tentang pengelolaan 

kelas terhadap tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran qur’an hadits 

Bab III Metodologi Penelitian, menguraikan tentang jenis dan sumber 

data, identifikasi variabel, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV Laporan Penelitian, menguraikan tentang paparan hasil 

penelitian terdiri dari paparan data, temuan penelitian dan pembahasan. 

Bab V Penutup, menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran 

berkaitan dengan hasil penelitian dari penulis sebagai sumbangan penelitian. 

 


